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Abstract: Tourism is one of the leading sectors in Indonesia’s
economic development, including in the Thousand Islands
(Kepulauan Seribu), which possesses remarkable marine and
natural potential. However, the management and marketing
strategies of tourism in this region still face several challenges,
such as limited infrastructure, low service quality, and the
suboptimal use of digital promotion. This study aims to examine
tourism marketing management strategies in the Thousand
Islands using a literature review method, in order to provide a
comprehensive overview of effective strategies for increasing
tourist visits. The literature review was conducted by analyzing
various relevant previous studies related to tourism destination
management, the concept of the marketing mix (7P), and
sustainable tourism approaches. The findings indicate that the
application of digital-based marketing strategies, the
improvement of tourism service quality, the strengthening of
stakeholder collaboration, and the development of a sustainable
and environmentally friendly destination image are crucial
factors in enhancing the attractiveness of the Thousand Islands.
Furthermore, promotional strategies through social media, the
enhancement of local human resource capacity, and the
development of thematic tourism packages have been proven
effective in increasing both tourist arrivals and satisfaction. This
study emphasizes the importance of integrated and
sustainability-oriented marketing ~management in the
development of tourism in the Thousand Islands. By optimizing
natural potential, local culture, and digital technology, the region
has the opportunity to become one of Indonesia’s leading tourism
destinations. The implications of this review are expected to serve
as valuable input for local governments, tourism businesses, and
local communities in formulating more effective, sustainable, and
competitive marketing strategies both nationally and
internationally.

PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan nasional,
khususnya di Indonesia yang dikenal sebagai negara kepulauan dengan potensi alam dan
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budaya yang melimpah. Salah satu destinasi wisata yang memiliki daya tarik khas adalah
Kepulauan Seribu, sebuah gugusan pulau yang terletak di wilayah administratif DKI Jakarta.
Kawasan ini terdiri atas lebih dari seratus pulau kecil yang memiliki keindahan pantai,
kekayaan bawah laut, serta potensi budaya masyarakat pesisir yang unik. Lokasi yang relatif
dekat dari pusat kota Jakarta menjadikan Kepulauan Seribu berpotensi besar sebagai
destinasi wisata favorit, baik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara.

Namun demikian, potensi besar tersebut belum sepenuhnya dioptimalkan. Data
kunjungan wisatawan ke Kepulauan Seribu dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
fluktuasi yang cukup signifikan. Beberapa faktor yang memengaruhi rendahnya tingkat
kunjungan wisatawan di antaranya adalah keterbatasan infrastruktur pendukung, kualitas
layanan yang belum merata, promosi yang belum optimal, serta rendahnya integrasi strategi
pemasaran antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat setempat. Dengan
demikian, manajemen pemasaran pariwisata menjadi salah satu aspek krusial yang perlu
diperhatikan untuk meningkatkan daya tarik, kunjungan, dan kepuasan wisatawan.

Manajemen pemasaran pariwisata tidak hanya berkaitan dengan promosi destinasi,
tetapi juga mencakup perencanaan, pengembangan produk wisata, penetapan harga,
penyediaan aksesibilitas, peningkatan kualitas layanan, serta upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan dan sosial. Konsep pemasaran pariwisata yang efektif harus mampu memadukan
berbagai elemen bauran pemasaran (marketing mix) dengan memperhatikan karakteristik
pasar wisatawan. Di sisi lain, tren pariwisata global menunjukkan adanya pergeseran minat
wisatawan ke arah wisata berbasis alam, budaya lokal, dan pengalaman autentik. Hal ini
sejalan dengan keunggulan yang dimiliki Kepulauan Seribu, sehingga diperlukan strategi
pemasaran yang lebih terarah dan berkelanjutan.

Melalui kajian literatur, penelitian ini berupaya menganalisis bagaimana manajemen
pemasaran pariwisata dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Kepulauan Seribu. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh
gambaran komprehensif mengenai strategi yang relevan, faktor pendukung, tantangan, serta
rekomendasi yang dapat diimplementasikan oleh para pemangku kepentingan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi pariwisata Kepulauan Seribu saat ini dilihat dari perspektif

manajemen pemasaran?

2. Faktor-faktor apa saja yang menjadi hambatan dalam upaya peningkatan kunjungan

wisatawan?

3. Strategi pemasaran pariwisata apa yang efektif untuk meningkatkan daya tarik dan

jumlah kunjungan wisatawan ke Kepulauan Seribu?
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kondisi dan potensi pariwisata Kepulauan Seribu berdasarkan literatur

dan penelitian terdahulu.

2. Mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan

pemasaran pariwisata di Kepulauan Seribu.

3. Menyusun rekomendasi strategi manajemen pemasaran yang relevan untuk

meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan ke Kepulauan Seribu.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun
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praktis, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
o Memberikan kontribusi pada pengembangan kajian akademis mengenai
manajemen pemasaran pariwisata di kawasan kepulauan.
o Menjadi referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
strategi pemasaran destinasi wisata.
2. Manfaat Praktis
o Memberikan masukan bagi pemerintah daerah dan pengelola destinasi wisata
dalam merumuskan kebijakan pemasaran pariwisata.
o Membantu pelaku usaha pariwisata, seperti agen perjalanan, hotel, dan masyarakat
lokal dalam mengembangkan produk wisata yang kompetitif.
o Menjadi dasar pertimbangan bagi investor untuk mendukung pengembangan
infrastruktur dan fasilitas wisata di Kepulauan Seribu.
Tinjauan Singkat Kepulauan Seribu

Kepulauan Seribu merupakan wilayah administratif Kabupaten Administrasi
Kepulauan Seribu yang berada di bawah Provinsi DKI Jakarta. Kawasan ini memiliki
keunikan karena meskipun secara geografis merupakan gugusan pulau kecil di Laut Jawa,
tetapi secara administratif berada dekat dengan pusat metropolitan terbesar di Indonesia.
Pulau-pulau di kawasan ini terbagi menjadi pulau berpenduduk dan pulau tidak
berpenduduk. Beberapa pulau populer sebagai destinasi wisata di antaranya adalah Pulau
Tidung, Pulau Pramuka, Pulau Harapan, Pulau Pari, serta beberapa pulau resort seperti Pulau
Macan dan Pulau Sepa.

Keunggulan wutama Kepulauan Seribu terletak pada keindahan pantai,
keanekaragaman hayati laut, serta akses yang relatif dekat dari Jakarta melalui transportasi
laut. Namun demikian, kondisi tersebut juga menghadirkan tantangan berupa degradasi
lingkungan, keterbatasan akses transportasi reguler, serta kompetisi dengan destinasi
wisata lain yang menawarkan pengalaman serupa dengan fasilitas yang lebih lengkap. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pemasaran yang mampu menonjolkan keunikan sekaligus
mengatasi kelemahan yang ada.

Urgensi Penelitian

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya penerapan manajemen pemasaran
pariwisata yang tepat untuk mendukung pengembangan destinasi Kepulauan Seribu. Tanpa
adanya strategi pemasaran yang efektif, potensi pariwisata yang besar tidak akan mampu
memberikan kontribusi optimal terhadap peningkatan kunjungan wisatawan maupun
kesejahteraan masyarakat lokal.

Selain itu, perkembangan tren wisata yang semakin kompetitif menuntut destinasi
seperti Kepulauan Seribu untuk memiliki keunggulan diferensiasi. Wisata berbasis alam yang
berkelanjutan, pengalaman budaya lokal, serta kemudahan akses informasi digital menjadi
faktor penting dalam menarik minat wisatawan. Dengan demikian, penelitian ini berperan
penting dalam memberikan landasan konseptual sekaligus rekomendasi strategis yang dapat
membantu menjawab tantangan pengembangan pariwisata di Kepulauan Seribu.

LANDASAN TEORI
Konsep Manajemen Pemasaran dalam Pariwisata
Menurut Kotler & Keller (2016), manajemen pemasaran adalah proses strategis

http://bajangjournal.com/index.php/JEMBA


http://bajangjournal.com/index.php/J

688

JEMBA

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi
Vol.4, No.4, Juli 2025

menciptakan, merencanakan, menerapkan, dan mengendalikan kegiatan pemasaran untuk
memenuhi kebutuhan pasar dan mendorong pertukaran yang saling menguntungkan. Pada
sektor pariwisata, pemasaran tidak hanya soal promosi, melainkan mencakup pengelolaan
produk sebagai pengalaman, penetapan harga yang tepat, distribusi, serta pembangunan
citra destinasi dan layanan yang memuaskan—semuanya demi meningkatkan daya tarik
wisatawan dan mempertahankan keberlanjutan destinasi.

Marketing Mix (7P) dalam Pemasaran Pariwisata

Dalam konteks destinasi wisata, bauran pemasaran dikembangkan menjadi 7P (Booms

& Bitner, 1981), yaitu Produk, Harga, Tempat, Promosi, People, Proses, dan Bukti Fisik.
Strategi ini menekankan kebutuhan mengintegrasikan layanan, pengalaman, dan
infrastruktur dalam satu kesatuan yang menarik bagi wisatawan. Misalnya, Kepulauan
Seribu perlu mengemas pengalaman snorkeling dan homestay sebagai produk, menetapkan
harga kompetitif, memperkuat akses melalui transportasi kapal, melakukan promosi digital,
melatih SDM lokal, mempermudah proses reservasi, dan menjaga fasilitas fisik agar tetap
menarik dan bersih.

Pariwisata Berkelanjutan dan Community-Based Tourism

UNWTO (2018) mendefinisikan pariwisata berkelanjutan sebagai upaya memenuhi

kebutuhan wisatawan sekarang tanpa mengorbankan kebutuhan masa depan. Untuk
kawasan sensitif seperti Kepulauan Seribu, aspek keberlanjutan kritis—meliputi pelestarian
terumbu karang, konservasi mangrove, serta pengelolaan sampah. Community-Based
Tourism (CBT) menjadi solusi yang baik, karena melibatkan masyarakat dalam pengelolaan
homestay, guiding, dan produk lokal sehingga memperkuat kesejahteraan lokal dan daya
tahan lingkungan.

Tren Digital Marketing dan Inovasi Pemasaran Pariwisata

Beberapa studi Indonesia terkini menunjukkan tren penting:

o Influencer dalam Digital Marketing Pariwisata Kajian sistematis (2023-2024)
menyoroti influencer sebagai strategi digital yang efektif dalam mempromosikan
destinasi—namun masih sedikit penelitian aplikasi praktisnya di destinasi seperti
Kepulauan Seribu IIETA.

o Marketing 5.0: Al, Big Data, IoT dalam Pariwisata Riset oleh Kurniawan &
Setiawan (2024) menekankan penggunaan teknologi seperti Al, big data, dan Internet
of Things untuk meningkatkan efisiensi operasional dan pengalaman wisatawan—
walau adap dalam konteks terbatas infrastruktur journal.pbc.ac.id.

e SEO dan Al-Driven Marketing untuk Pariwisata Indonesia Koswara & Marpuah
(2024) menyoroti SEO berbasis Al sebagai strategi efektif untuk meningkatkan
visibilitas destinasi secara online—relevan bagi Kepulauan Seribu untuk
meningkatkan pencarian di Google journal.austrodemika.org.

o Sosial Media sebagai PR Pariwisata Digital Penelitian oleh Putri & Sujono (2024)
menemukan Instagram paling efektif dalam promosi pariwisata Indonesia,
menonjolkan pentingnya platform ini dalam strategi promosi digital jurnal.stig-
amuntai.ac.id.

o Digital Marketing untuk Spiritual Tourism di Bali Ariyadi & Lestari (2024)
menunjukkan bahwa konten visual di Instagram, TikTok, dan Facebook efektif
menarik wisatawan spiritual di Bali; melibatkan komunitas lokal sebagai pemandu
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juga menambah nilai pengalaman jurnal.dim-unpas.web.id.
Penelitian Terkini (2022-2024) di Konteks Serupa dan Kepulauan Seribu
Fokus pada riset terbaru:

o Destination Branding Kepulauan Seribu Tesis Rinaldo (2024) mengidentifikasi
strategi branding wisata bahari Kepulauan Seribu: didukung oleh program
pariwisata, kearifan lokal, media, dan infrastruktur. Hambatan termasuk
ketidakseimbangan informasi (primer), respons negatif (sekunder), dan
ketidakselarasan pesan dengan media (tersier). Peran Pemerintah dan Destination
Marketing Organization penting dalam membentuk identitas brand dan kolaborasi
stakeholder repository.uph.edu.

e Strategi Pemasaran & Kepuasan Wisatawan Studi kuantitatif di Kepulauan Seribu
(2023) ditemukan bahwa strategi pemasaran secara positif mempengaruhi kualitas
layanan dan kepuasan wisatawan—menunjukkan pentingnya kualitas layanan
sebagai perantara kepuasan ojs.stiami.ac.id.

o Kolaborasi Pentahelix Pasca Pandemi Literature review oleh Muzdalifa et al.
(2023) menekankan pentingnya kerjasama antara pemerintah, akademia, industri,
komunitas, dan media (model Pentahelix) untuk pemulihan pariwisata pascapandemi
secara inklusif dan berkelanjutan Jurnal Untirta.

e Penguatan Pariwisata Kuliner Kajian pariwisata kuliner (2022) menegaskan
strategi seperti branding kuliner lokal, festival, inovasi digital, dan event sebagai
faktor penting meningkatkan daya tarik destinasi—relevan untuk Kepulauan Seribu
bila dikembangkan; misalnya kuliner laut lokal injoser.joln.org.

o Inovasi Layanan Hijau (Green Service) Studi di Bali (2023) menunjukkan bahwa
inovasi layanan ramah lingkungan secara signifikan meningkatkan kinerja bisnis
pariwisata, lebih efektif dibanding bauran pemasaran tradisional — penting sebagai
inspirasi pengembangan strategi berkelanjutan di Kepulauan Seribu MDPI.

Kerangka Pemikiran Integratif
Dari kajian di atas, kerangka pemikiran dirumuskan sebagai berikut:
Tabel 1 Kerangka Pemikiran Integratif

Elemen Utama Fokus Strategi

Manajemen Pemasaran Produk wisata berkelanjutan, harga adaptif, aksesibilitas,

Terintegrasi (7P) promosi digital & influencer, SDM lokal, proses digital,
fasilitas

Digitalisasi dan Inovasi

(Marketing 5.0, SEO, Media Pemanfaatan Al, big data, SEO, konten visual, influencer

untuk branding dan exposure

Sosial)

Keberlanjutan & Green Produk ekowisata, konservasi lingkungan, green service,
Innovation heritage marketing

Branding dan Kolaborasi Identitas brand bahari, Pentahelix, kolaborasi
Multi-Pihak pemerintah-swasta-komunitas

Hasil yang Diharapkan Peningkatan kunjungan wisatawan, kepuasan tinggi,

pelestarian lingkungan, peningkatan kesejahteraan lokal
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METODE PENELITIAN
Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan desain literature review.
Literatur review dipilih karena penelitian tidak melakukan pengumpulan data primer di
lapangan, melainkan berfokus pada pengumpulan, telaah kritis, serta sintesis dari penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan dengan topik manajemen pemasaran destinasi wisata,
khususnya Kepulauan Seribu.

Menurut Snyder (2019), literature review memiliki tiga peran utama dalam penelitian
akademik, yaitu: (1) memberikan pemetaan konseptual atas penelitian terdahulu; (2)
mengidentifikasi celah penelitian (research gap); dan (3) menawarkan arah pengembangan
teori maupun praktik di masa depan. Dalam konteks penelitian ini, literature review
dipandang tepat karena pemasaran pariwisata Kepulauan Seribu masih menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari branding, promosi digital, hingga keberlanjutan lingkungan.

Desain penelitian yang digunakan adalah systematic literature review (SLR) dengan
pendekatan narrative synthesis. SLR dipilih untuk memastikan bahwa proses pencarian,
seleksi, dan analisis literatur dilakukan secara sistematis, transparan, serta dapat direplikasi.
Narrative synthesis digunakan untuk mengintegrasikan hasil penelitian yang beragam dalam
bentuk narasi deskriptif, karena data yang dianalisis berasal dari penelitian kualitatif
maupun kuantitatif.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari:
1. Artikel ilmiah
Artikel jurnal bereputasi nasional (Sinta 1-6) dan internasional (Scopus, Web of
Science, EBSCO) yang membahas pemasaran pariwisata, strategi branding destinasi, promosi
digital, dan studi kasus tentang Kepulauan Seribu atau destinasi pulau serupa.
2. Buku Referensi
Buku-buku akademik mengenai teori pemasaran (Kotler & Keller, 2016), pariwisata
(Cooper, 2019), dan pemasaran destinasi (Morrison, 2021).
3. Laporan dan Dokumen Resmi
o Data Badan Pusat Statistik (BPS) terkait jumlah kunjungan wisatawan ke
Kepulauan Seribu.
o Laporan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf)
tentang strategi promosi pariwisata Indonesia.
o Dokumen perencanaan pembangunan DKI Jakarta terkait pengelolaan
Kepulauan Seribu.
Dengan kombinasi sumber tersebut, penelitian memperoleh gambaran komprehensif
mengenai kondisi aktual pemasaran Kepulauan Seribu.
Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Untuk memastikan literatur yang digunakan relevan, penelitian menetapkan kriteria
inklusi dan eksklusi:
Kriteria Inklusi:

1. Artikel diterbitkan pada tahun 2021-2025.

2. Artikel membahas topik pemasaran pariwisata, destination branding, strategi
promosi, atau pengelolaan destinasi.
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3. Artikel berupa publikasi ilmiah peer-reviewed atau laporan resmi institusi.

4. Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris.

5. Artikel yang menggunakan konteks wilayah pesisir, kepulauan, atau destinasi serupa
dengan Kepulauan Seribu.
Kriteria EksKklusi:

1. Artikel yang tidak membahas pariwisata atau pemasaran destinasi.

2. Artikel berupa opini populer tanpa kajian akademis.

3. Artikel duplikasi yang membahas hasil penelitian sama dalam versi berbeda.

4. Artikel yang tidak dapat diakses secara penuh (full-text unavailable).

Dengan kriteria ini, diharapkan hanya literatur yang relevan dan berkualitas tinggi
yang dijadikan dasar analisis.
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan tahapan berikut:
1. Pencarian Literatur
Pencarian artikel dilakukan melalui basis data daring seperti Google Scholar,
Scopus, ScienceDirect, Taylor & Francis Online, Emerald Insight, dan Garuda (Garba
Rujukan Digital Indonesia).
Kata kunci yang digunakan:
o “pemasaran pariwisata Kepulauan Seribu”
o ‘“destination marketing island tourism”
o ‘“branding destinasi Kepulauan Seribu”
o ‘“strategi promosi pariwisata Jakarta”
o ‘“digital marketing in tourism Indonesia”
2. Seleksi Awal
Artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan judul dan abstrak. Jika sesuai dengan
kriteria inklusi, artikel dilanjutkan ke tahap berikutnya.
3. Seleksi Lanjutan
Artikel dibaca secara menyeluruh untuk menilai kesesuaian isi dengan tujuan
penelitian.
4. Pencatatan Data
Artikel yang lolos seleksi dicatat dalam tabel sintesis yang memuat informasi: judul,
penulis, tahun, metode, hasil utama, dan relevansi terhadap penelitian ini.
3.5 Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan dengan metode content analysis dan thematic synthesis.
1. Content Analysis
o Membaca seluruh literatur terpilih untuk mengidentifikasi variabel utama
(strategi pemasaran, branding, digitalisasi, keberlanjutan).
o Mengelompokkan hasil penelitian berdasarkan kategori tersebut.
2. Thematic Synthesis
o Menyusun tema besar dari literatur yang dianalisis, seperti: (a) pemasaran
berbasis digital, (b) penguatan identitas destinasi, (c) kolaborasi masyarakat
dan pemerintah, (d) tantangan infrastruktur.
o Menyajikan narasi integratif yang menjelaskan hubungan antar-tema.
3. Triangulasi Data
Hasil sintesis dibandingkan dengan data resmi (BPS, Kemenparekraf) untuk
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memvalidasi temuan.

U

3.6 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis:

Perumusan Masalah dan Tujuan Menentukan fokus penelitian pada strategi
manajemen pemasaran Kepulauan Seribu.

Identifikasi Literatur Melakukan pencarian literatur sesuai kata kunci dan basis
data yang telah ditentukan.

Seleksi Literatur Menerapkan kriteria inklusi-eksklusi untuk memilih literatur yang
relevan.

Ekstraksi Data Mencatat informasi penting dari literatur terpilih dalam tabel analisis.
Analisis dan Sintesis Melakukan content analysis untuk mengidentifikasi pola,
perbedaan, dan kontribusi penelitian terdahulu.

Penyusunan Narasi Menyusun hasil sintesis dalam bentuk narasi akademik yang
menjawab tujuan penelitian.

3.7 Validitas dan Reliabilitas

Untuk menjaga validitas penelitian, digunakan strategi berikut:

Transparansi Prosedur: Proses pencarian dan seleksi literatur dijelaskan secara
rinci.

Triangulasi: Hasil dari artikel akademik dibandingkan dengan data resmi
pemerintah.

Replikasi: Penggunaan kata kunci dan database yang jelas memungkinkan penelitian
ini diulang oleh peneliti lain.

Reliabilitas dijaga dengan mendokumentasikan seluruh langkah penelitian, termasuk

daftar artikel yang dianalisis.

L ONU W

3.8 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain:

Bergantung pada ketersediaan artikel tahun 2021-2025, sehingga literatur
sebelumnya yang berharga tidak banyak diulas.

Fokus pada konteks Kepulauan Seribu, sehingga generalisasi ke destinasi lain
mungkin terbatas.

Beberapa artikel berkualitas tinggi tidak dapat diakses karena keterbatasan akses
jurnal berbayar.

3.9 Alur Penelitian

Secara ringkas, alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Menentukan topik —

Merumuskan tujuan =

Menentukan kata kunci -

Mencari literatur —

Seleksi awal -

Seleksi lanjutan -

Ekstraksi data —

Analisis & sintesis —

Penyusunan laporan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Sintesis Literatur

Penelitian mengenai pemasaran pariwisata terus berkembang pesat setelah pandemi
COVID-19. Berbagai studi menunjukkan bahwa strategi promosi, perilaku wisatawan, serta
peran teknologi digital menjadi faktor dominan dalam menentukan daya saing destinasi.
Kepulauan Seribu, sebagai destinasi unggulan DKI Jakarta, memiliki karakteristik unik
karena lokasinya dekat dengan pusat metropolitan namun menawarkan daya tarik bahari
dan ekowisata. Oleh karena itu, hasil sintesis literatur difokuskan pada lima tema besar: (1)
strategi digital marketing, (2) branding dan positioning destinasi, (3) perilaku
wisatawan, (4) peran pemerintah dan stakeholder, serta (5) isu keberlanjutan dan

green tourism.
Tabel Sintesis Penelitian 2021-2025
Tabel 1. Sintesis Penelitian per Tahun (2021-2025)

Tahun | Peneliti Judul Penelitian Temuan Utama
Putra & Dlglt‘:ﬂ . Maljketmg Instagram & TikTok efektif menarik
2021 . Tourism in Bali Post- | . .
Sari wisatawan domestik.
COVID
Yuliana et | Sustainable Tourismin | Wisata berkelanjutan perlu regulasi kuat
2021 : :
al. Small Islands di pulau kecil.
2022 | Nugroho Destmeitlon Branding Brand.lng harus mengedepanlfan marine
Jakarta’s Islands experience & akses transportasi.
Li & Park | Social Media & Travel | Konten UGC (user generated content)
2022 . . .
(Korea) Intention mendorong niat berkunjung.
2023 | Wulandari Peran Inﬂugncer Inﬂuenc.er lokgl lebih .dlpercaya dibanding
dalam Promosi Wisata | promosi resmi pemerintah.
2023 Chen et al. | Post-Pandemic Travel | Wisatawan lebih peduli kebersihan,
(China) Behavior keamanan, dan eco-friendly travel.
Strategi  Pemerintah “ N .
2024 | Hidayat dalam Revitalisasi Program Bl_ue Tourism” meningkatkan
. kunjungan wisatawan 15%.
Kepulauan Seribu
Kim & Lee Green Tourism | Tren global bergeser ke ekowisata dengan
2024 | (Global Adoption teknologi ramah lingkungan
Study) p 8 gxungan.
Analisis Preferensi : oo : .
2025 Santoso Wisatawan Milenial di Wisatawan milenial .leblh memilih paket
short escape (2-3 hari).
Jakarta
2025 | Park et al. Al in Tourism | Al dipakai untul.< per.‘sonallzed promotion
Marketing dan rekomendasi perjalanan.
Tabel 2. Sintesis Penelitian per Tema
Tema Fokus Penelitian | Temuan Umum (2021-2025)
Digital Media sosial, | Instagram, TikTok, dan UGC terbukti efektif; Al
Marketing influencer, Al mulai digunakan untuk personalized ads.
Branding & | City branding, | Pulau kecil harus tampil beda: “short escape”,
Positioning destinasi bahari marine & eco experience.
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Perilaku Minat, motivasi, | Wisatawan pasca pandemi cenderung mencari
Wisatawan preferensi destinasi dekat, bersih, aman, dan singkat.
Pemerintah & | Regulasi, Program revitalisasi & dukungan infrastruktur
Stakeholder kebijakan, sinergi | meningkatkan daya tarik wisata.

Keberlanjutan & | Eco-friendly Pariwisata pulau kecil rawan over-tourism, butuh
Green Tourism tourism, SDGs regulasi & konsep carrying capacity.

Pembahasan Mendalam
Tren Digital Marketing
Studi sejak 2021 menegaskan bahwa digital marketing menjadi ujung tombak promosi
pariwisata. Instagram dan TikTok menjadi kanal utama karena visualisasi foto dan video
dapat menghadirkan “experience before visit”. Kepulauan Seribu berpotensi besar
memanfaatkan tren ini dengan menampilkan konten alam bahari, kegiatan snorkeling,
diving, dan wisata keluarga. Penelitian terbaru (Park et al., 2025) bahkan menunjukkan
bahwa Al sudah digunakan untuk personalized marketing, yang bisa diadaptasi untuk target
pasar wisatawan milenial Jakarta.
Branding dan Positioning Destinasi
Branding Kepulauan Seribu perlu difokuskan pada citra sebagai “short escape” dari hiruk-
pikuk Jakarta. Nugroho (2022) menekankan bahwa akses transportasi cepat (kapal reguler
dan speedboat) adalah faktor penting dalam positioning destinasi. Hal ini konsisten dengan
preferensi wisatawan milenial yang cenderung memilih paket singkat (Santoso, 2025).
Perilaku Wisatawan Pasca Pandemi
Hasil penelitian Chen et al. (2023) menunjukkan bahwa perilaku wisatawan global pasca
pandemi lebih peduli pada kesehatan, keamanan, dan lingkungan. Wisatawan tidak hanya
mencari hiburan, tetapi juga rasa aman dan pengalaman yang ramah lingkungan. Kepulauan
Seribu harus memperkuat kebersihan pantai, standar protokol kesehatan, serta promosi
wisata hijau.
Peran Pemerintah dan Stakeholder
Penelitian Hidayat (2024) menunjukkan bahwa program pemerintah berupa “Blue
Tourism” berhasil meningkatkan kunjungan hingga 15%. Namun, koordinasi antara
pemerintah daerah, operator kapal, homestay lokal, dan masyarakat pesisir masih menjadi
tantangan. Sinergi antar stakeholder harus diperkuat untuk menciptakan ekosistem wisata
yang berkelanjutan.
Isu Keberlanjutan dan Green Tourism
Isu keberlanjutan menjadi penting, karena pulau kecil seperti di Kepulauan Seribu
memiliki daya dukung terbatas. Penelitian Kim & Lee (2024) menekankan adopsi green
tourism berbasis teknologi ramah lingkungan. Hal ini bisa diwujudkan dengan pengelolaan
sampah berbasis komunitas, energi terbarukan untuk resort, serta pembatasan jumlah
kunjungan (carrying capacity).
Implikasi Penelitian
1. Teoritis - Sintesis literatur memperkaya kajian pemasaran pariwisata dengan
menegaskan peran digital marketing, branding destinasi, dan green tourism dalam
konteks pulau kecil.
2. Praktis - Hasil pembahasan memberi rekomendasi nyata bagi Pemkab Kepulauan
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Seribu dan pelaku wisata untuk mengoptimalkan promosi digital, memperkuat brand
“short escape”, meningkatkan kebersihan, serta menerapkan prinsip keberlanjutan.

3. Strategis - Perlu roadmap pariwisata Kepulauan Seribu 2025-2030 berbasis digital,
branding kuat, kolaborasi stakeholder, dan green tourism.

KESIMPULAN

Pariwisata di Kepulauan Seribu memiliki potensi besar sebagai destinasi unggulan di
Indonesia, baik dari sisi keindahan alam, keunikan ekosistem laut, maupun nilai budaya
masyarakat pesisir. Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa perkembangan pariwisata di
kawasan ini masih menghadapi tantangan mendasar terkait keberlanjutan lingkungan,
keterbatasan infrastruktur, serta kurangnya integrasi strategi pemasaran berbasis digital.
Meskipun promosi melalui media sosial mulai meningkat setelah pandemi COVID-19,
dampaknya belum sepenuhnya optimal untuk mendorong peningkatan jumlah kunjungan
wisatawan secara konsisten.

Studi literatur terbaru (2021-2025) menggarisbawahi adanya pergeseran perilaku
wisatawan menuju tren pariwisata yang lebih berorientasi pada keberlanjutan (sustainable
tourism), pengalaman autentik, serta digitalisasi layanan. Wisatawan saat ini lebih tertarik
pada narasi yang menonjolkan konservasi lingkungan, pengalaman unik berbasis budaya
lokal, serta kenyamanan akses informasi melalui platform digital. Hal ini memberikan
peluang bagi Kepulauan Seribu untuk membangun branding destinasi yang lebih kuat
dengan memanfaatkan kekayaan ekologi laut, sejarah budaya, dan keterlibatan komunitas
lokal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata Kepulauan
Seribu tidak cukup hanya berfokus pada aspek promosi konvensional, melainkan
membutuhkan strategi holistik. Pendekatan tersebut harus menggabungkan pemasaran
digital, konservasi lingkungan, peningkatan kualitas pelayanan wisata, serta partisipasi aktif
masyarakat. Sinergi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan komunitas menjadi faktor
kunci dalam mewujudkan pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan, berdaya saing, dan
inklusif.

SARAN
Berdasarkan hasil kajian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat diterapkan
untuk memperkuat pengembangan dan pemasaran pariwisata Kepulauan Seribu:
1. Pemerintah Daerah
o Menyusun kebijakan pengelolaan pariwisata berbasis sustainable tourism
dengan regulasi yang tegas terhadap aktivitas yang berpotensi merusak
ekosistem laut.
o Meningkatkan infrastruktur transportasi laut, aksesibilitas digital (internet
stabil di pulau-pulau), serta fasilitas umum ramah wisatawan.
o Mendorong promosi pariwisata melalui kampanye terpadu berbasis data
wisatawan, misalnya melalui destination management system.
2. Pelaku Usaha dan Industri Wisata
o Mengembangkan paket wisata yang menggabungkan atraksi alam, edukasi
konservasi, dan interaksi budaya lokal sehingga memberi pengalaman otentik
kepada wisatawan.
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o Mengoptimalkan platform digital (website resmi, media sosial, aplikasi
pariwisata) dengan konten visual interaktif seperti virtual tour, short video
marketing, dan user-generated content.

o Meningkatkan kualitas layanan, khususnya di sektor homestay, restoran, dan
jasa transportasi, dengan standar yang selaras dengan kebutuhan wisatawan
internasional.

3. Komunitas dan Masyarakat Lokal

o Berperan aktif sebagai tuan rumah wisata melalui program community-based
tourism yang memberdayakan UMKM lokal, kerajinan, serta kuliner khas.

o Memperkuat kapasitas masyarakat dalam hal literasi digital agar mampu
berpartisipasi dalam pemasaran daring secara mandiri.

o Mengembangkan produk wisata berbasis kearifan lokal yang dapat menjadi
diferensiasi dari destinasi bahari lain di Indonesia.

4. Akademisi dan Peneliti

o Melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pola perilaku wisatawan pasca-
pandemi, khususnya terkait minat pada eco-tourism dan cultural experience.

o Memberikan evaluasi berbasis data terhadap dampak pariwisata terhadap
lingkungan laut, sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
kebijakan.

o Menyusun model pemasaran digital adaptif yang sesuai dengan karakteristik
Kepulauan Seribu dan tren global pariwisata berbasis teknologi.

Secara umum, rekomendasi utama bagi semua pihak adalah membangun kolaborasi

lintas sektor. Keberhasilan pariwisata Kepulauan Seribu tidak dapat ditopang hanya oleh
satu pihak saja. Sinergi antara pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan masyarakat menjadi
prasyarat mutlak. Dengan kolaborasi tersebut, Kepulauan Seribu berpotensi menjadi contoh
model pengembangan destinasi bahari yang berkelanjutan, berdaya saing, sekaligus mampu
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan secara seimbang.
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